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PEDOMAN TRANSLITERASI BAHASA ARAB

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah hasil

Putusan Bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia No. 0543b/U/1987.
Secara garis besar pedoman transliterasi itu adalah sebagai berikut:

A. Konsonan Tunggal

Huruf
Arall Nama Huruf Latin Keterangan
| Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
< Ba' B Be
< Ta' T Te
& Sa’ S es titik di atas
z Jim J Je
C Ha' H ha titik di bawah
¢ Kha' Kh ka dan ha
2 Dal D De
A Zal Z zet titik di atas
D Ra' R Er
J Zai Z Zet
o Sin S Es
o Syin Sy es dan ye
o= Sad S es titik di bawah
U= Dad D de titik di bawah
L Ta’ T te titik di bawah
L za' Z zet titik di bawah
¢ ‘Ayn koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
] Fa’' F Ef
S Qaf Q Qi




d Kaf K Ka
Lam L El
B Mim M Em
U Niin N En
3 Waw W We
° Ha' H Ha
¢ Hamzah . Apostrof
¢ Ya Y Ye

Konsonan rangkap karena tasydid ditulis rangkap:
Oelaia ditulis muta‘aqqidin
3 ditulis ‘iddah
Ta' marbiitah di akhir kata.
1. Bila dimatikan, ditulis h:
4 ditulis hibah
L ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap
ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan sebagainya, kecuali
dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t:

dazigll) ditulis ni'matullah
Jhdll 3185 ditulis zakatul-fitri
Vokal pendek
__:__ (fathah) ditulis a contoh < =aditulis  daraba
_ o (kasrah) ditulis i contoh a¢ditulis fahima
& (dammah) ditulis u contoh —Xditulis kutiba

Vokal panjang:
1. fathah + alif, ditulis a (garis di atas)

ddala ditulis Jjahiliyyah
2. fathah + alif maqsur, ditulis a (garis di atas)

(s ditulis yas'a

Vi



3. kasrah + ya mati, ditulis T (garis di atas)
L ditulis majid

4. dammah + wau mati, ditulis G (dengan garis di atas)
o5 ditulis Sfuriid

Vokal rangkap:

1. fathah + ya mati, ditulis ai
aSin ditulis bainakum

2. fathah + wau mati, ditulis au

J ditulis gaul
. Vokal-vokal pendek yang berurutan dalam satu kata, dipisahkan dengan
apostrof.
il ditulis a'antum
Gae ditulis u'iddat
IS Al ditulis la'in syakartum
. Kata sandang Alif + Lam
1. Bila diikuti huruf gamariyah ditulis al-
ol ditulis al-Qur'an
ol ditulis al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf syamsiyyah, ditulis dengan menggandengkan huruf
syamsiyyah yang mengikutinya serta menghilangkan huruf I-nya
eall ditulis asy-syams
slanill ditulis as-sama’
Huruf besar
Huruf besar dalam tulisan Latin digunakan sesuai dengan Ejaan Yang
Disempurnakan (EYD)
Penulisan kata-kata dalam rangkaian kalimat dapat ditulis menurut
penulisannya
o= il s ditulis zawi al-furad
Al Jal ditulis ahl as-sunnah
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ABSTRAK

Falasifah, F. 2023. Self Counseling Untuk Mengatasi Kecemasan Menyelesaikan
Skripsi Pada Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN K.H.Abdurrahman Wabhid. Skripsi S1 Bimbingan Penyuluhan
Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah, Universitas Islam Negri
(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Dosen Pembimbing
Nadhifatuz Zulfa, M.Pd.

Salah satu syarat untuk mencapai gelar sarjana yaitu menyelesaikan skripsi
atau karya ilmiah. Banyak dari mahasiswa yang merasakan kecemasan saat
meyelesaikan skripsi, begitupun yang dialami oleh mahasiswa Bimbingan
Penyuluhan Islam di UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Akan tetapi,
terdapat 6 responden yang ditemukan oleh peneliti mengalami kecemasan dan
berhasil mengatasinya dengan melakukan metode self counseling.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kondisi kecemasan yang dialami
oleh responden, mengenai gangguan yang dialami, gejala kecemasannya, serta
penerapan self counseling seperti apa yang dilakukan oleh mahasiswa tingkat akhir
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.
Metode self counseling dapat dilakukan oleh individu secara mandiri dengan tetap
menerapkan kaidah-kaidah konseling yang ada.

Penelitian ini menggunakan pendekatan fenomenologi, menggunakan
metode kualitatif dan penelitian ini menggunakan penelitian lapangan (field
research) sebagai pendukung dalam melakukan penelitian. Objek pada penelitian
ini yaitu enam orang mahasiswa semester 9 dan 11 prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan. Analisis data yang digunakan
dalam penelitian ini yakni menggunakan teknik deskriptif kualitatif, yang
menganalisis kondisi kecemasan serta penerapan self counseling untuk mengatasi
kecemasan tersebut.

Hasil penelitian memperoleh kesimpulan bahwa terdapat 2 tingkat
kecemasan yang dialami yaitu kecemasan ringan dan sedang. Dalam penerapan self
counseling yang digunakan meliputi (penyembuhan diri) self healing, afirmasi
positif dengan self talk, dan self management untuk mengatur perencanaan agar
skripsinya terselesaikan. Kondisi kecemasan menyelesaikan skripsi pada
mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan dapat diatasi dengan metode self counseling.
Perubahan yang terjadi setelah melakukan penerapan metode self counseling dapat
kembali menyelesaikan skripsinya sehingga mereka telah melaksanakan wisuda.

Kata Kunci: Self Counseling, Kecemasan, Tugas Akhir



KATA PENGANTAR

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT, atas semua keberkahan serta
rahmatnya yang telah dilimpahkan kepada kami. Sholawat dan salam senantiasa
tercurahkan untuk baginda Nabi Muhammad SAW yang senantiasa menjadi
panutan bagi kami semua. Dan semoga kami mendapatkan pertolongan-Nya di
akhirat kelak, amiin.

Selanjutnya penulis ingin menyampaikan rasa terimakasih yang tak
terhingga kepada semua pihak yang membantu kelancaran penulisan skripsi dengan
judul “Self Counseling dalam Mengatasi Kecemasan Menyelesaikan Skripsi pada
Mahasiswa Tingkat Akhir Prodi Bimbingan Penyuluuhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan”, baik berupa dukungan moril, ataupun materil.
Penulis yakin jika tanpa bimbingan dan bantuan serta dukungan tersebut, kiranya
sulit rasanya bagi penulis untuk menyelesaikan penulisan skripsi ini. Oleh karena
itu mohon izikan penulis untuk menyampaikan ucapan terimakasih dan
penghargaan setinggi-tingginya kepada:

1. Prof. Dr. H. Zaenal Mustakim, M.Ag, selaku Rektor UIN Pekalongan.

2. Prof. Dr. Sam’ani, M.Ag, selaku Dekan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah.

3. Dr. Maskur, M.Ag, selaku pimpinan atau Ketua Prodi Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

4. Nadhifatuz Zulfa, M.Pd, selaku Sekertaris Proodi Bimbingan Penyuluhan
Islam UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan sekaligus dosen
pembimbing skripsi yang telah menuntun, membimbing, serta
menyampaikan materi skripsi ini dapat terselesaikan dengan baik.

5. Dr. Imam Kanafi, M.Ag selaku dosen pembimbing Akademik.

6. Seluruh dosen dan staf TU serta karyawan Fakultas Ushuluddin Adab dan
Dakwah yang telah banyak memberikan bimbingan dan arahan selama belajar
di kampus UIN K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan.

7. Beberapa teman BPI yang telah sedia untuk terbuka menjadi narasumber

dalam penyusunan skripsi ini.

Xi



8. Teman-teman BPI dan sahabat-sahabatku.
9. Semua pihak yang turut membantu dalam penyusunan skripsi ini, yang tidak
dapat peneliti tulis satu persatu.

Semoga amal baik dan jasa yang diberikan kepada Penulis mendapat
balasan serta pahala kebaikan oleh Allah SWT. Penulis mengakui dan menyadari
sepenuhnya bahwasannya karya skripsi ini belum sepenuhnya sempurna. Maka dari
itu penulis sangat mengharapkan kritik, dan saran yang konstruktif agar ada
peningkatan pada penulis yang akan datang.

Selanjutnya dengan segala kerendahan hati, karya ini penulis
persembahkan. Disertai harapan semoga kehadirannya membawa manfaat dalam

memperkaya wacana Intelektual dalam dunia Islam.

Pekalongan, 29 September 2023

Penulis

xii



HALAMAN JUDUL .............

DAFTAR ISI

SURAT PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI .....cccoiiiiiiiiiiins

NOTA PEMBIMBING..........

PENGESAHAN .......ccccoevennns

BAB | PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah ...........ccccooveiiiiiiiiic e,
B.  Rumusan Masalah ...
C.  Tujuan Penelitian .........ccoovieiiiieiie i
D. Manfaat Penelitian .........ccccoooiiiiiiiiiiie e
E.  Tinjauan PUSTAKA ..........cccueiiiiiiiiie e
F.  Metode Penelitian ...........ccoiieiiiiiiiiiieie e

G. Sistematika Penulisan

Xiii

Xi

Xiii

XVi

11

17



BAB Il SELF COUNSELING DAN KECEMASAN MENYELESAIKAN

SKRPSI
A, Self CouNSEIING ...oc.oiiiiiie e 18
B. Kecemasan Menyelesaikan SKIPSI..........ccooviviiieienenencncnienns 22

BAB 111 PRODI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM, KECEMASAN
MENYELESAIKAN SKRIPSI, DAN SELF COUNSELING PADA
MAHASISWA TINGKAT AKHIR PRODI BIMBINGAN
PENYULUHAN ISLAM DALAM MENYELESAIKAN SKRIPSI
A. Gambaran Umum Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam................ 28
B. Kecemasan Menyelesaikan SKIipSi..........ccooviriiiieneneneneieniennns 31
C. Self Counseling dalam Mengatasi Kecemasan Menyelesaikan Skripsi

....................................................................................................... 36

BAB IV ANALISIS KECEMASAN DALA MENYELESAIKAN

SKRIPSI
A. Analisis Kecemasan Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Tingkat
Akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
PeKaloNGaN........cooviiieiicece e 40
B. Analisis Kecemasan Menyelesaikan Skripsi pada Mahasiswa Tingkat
Akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

PeKaloNQan.... .....ccooveiiee e 44

Xiv



BAB V PENUTUP

A, KESIMPUIAN .o

B A AN

DAFTAR PUSTAKA

LAMPIRAN-LAMPIRAN

XV



LAMPIRAN 1
LAMPIRAN 2
LAMPIRAN 3
LAMPIRAN 4
LAMPIRAN 5
LAMPIRAN 6
LAMPIRAN 7

DAFTAR LAMPIRAN
Pedoman Wawancara
Transkip Wawancara
Dokumentasi
Surat Penunjukkan Dosen Pembimbing
Surat Keterangan Cek Turnitin
Lembar Pemeriksaan Skripsi

Daftar Riwayat Hidup

XVi



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Kecemasan merupakan perasaan yang dialami oleh individu dalam
merespons suatu keadaan tidak menyenangkan yang terjadi dihidupnya.
Kecemasan juga dapat dialami meskipun objeknya tidak jelas dan tidak dapat
dikenali.! Mahasiswa yang berada diakhir semester banyak mengalami
kecemasan dalam menyelesaikan skripsi, kecemasan yang dialami berupa
seperti perasaan gugup, takut dan khawatir, perasaan kesal, pesimis, maupun
perasaan lain yang juga berdampak pada biologisnya seperti kehilangan nafsu
makan, pusing, nafas yang tidak teratur, tidak bisa tidur, denyut nadi yang
semakin cepat, dan lainnya.

Seperti yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir di UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam yang
mengalami kecemasan dalam menyelesaikan skripsi. Hasil observasi yang
dilakukan oleh peneliti terhadap mahasiswa Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam
semester 9 dan 11. Banyak dari mereka yang mengalami kecemasan ketika
menyelesaikan skripsi akan tetapi hanya terdapat 6 Mahasiswa yang bersedia
untuk dijadikan narasumber. Kecemasan yang dialami berupa kehilangan
kepercayaan diri, nafsu makan berkurang, sulit untuk konsentrasi, mudah
tersinggung, bahkan menjadi gugup dan khawatir. Hasil wawancara tersebut

diperoleh bahwa mahasiswa mengalami kecemasan yang berasal dari faktor

! Siswanto, Kesehatan Mental Konsep, Cakupan dan Perkembangan (Yogyakarta :
AndiOffset, 2016), him.88.



internal dan faktor eksternal seperti ditekan orang tua agar cepat selesai
studinya, dosen pembimbing yang kurang perhatian, dan ketakutan lain yang
dihasilkan dari pikiran individu.

Kecemasan perlu ditindak lanjuti dengan segera sebab perasaan cemas
muncul karena adanya konflik batin dari individu yang diciptakan oleh pikiran
sendiri terhadap sesuatu yang belum tentu terjadi dimasa mendatang. Setiap
individu memiliki kemampuan untuk melakukan penyelesaian masalahnya
sendiri, oleh sebab itu kecemasan seharusnya dapat diatasi dengan baik oleh diri
sendiri maupun ahli.

Self counseling adalah suatu metode untuk memberikan bantuan dengan
tujuan menolong diri sendiri agar dapat mengenali dirinya lebih dalam sehingga
mampu menyembuhkan, memberdayakan, serta menerapi diri sendiri ketika
sedang merasa tidak baik-baik saja. Self counseling dapat menjadi alternatif
karena dapat dilakukan secara mandiri oleh individu dengan tetap memenuhi
kaidah-kaidah konseling yang ada. Tujuan dari self counseling ini agar individu
mampu mengarahkan diri sendiri, maju, mengembangkan potensi, serta
menjadi individu yang positif.2

Dari permasalahan yang ada, mereka melakukan konseling mandiri dengan
teknik self counseling untuk mengatasi kecemasannya menggunakan berbagai
terapi seperti mengatur diri mereka dengan cara menulis bucket list,

memberikan afirmasi positif kepada diri sendiri (self talk), mengontrol diri atau

2 Juster Donal Sinarga, Self Counseling “‘Seni Menenangkan Hati, Pikiran dan Perilaku
Menuju Pribadi Oke ” (Bandung : Graha llmu, 2020), him. 25.



rileksasi dan self healing atau menyembuhkan luka batinnya.®

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka peneliti berkeinginaan
untuk memperdalam pembahasn ini, sehingga peneliti mengangkat judul
“SELF COUNSELING DALAM MENGATASI KECEMASAN
MENYELESAIKAN SKRIPSI PADA MAHASISWA TINGKAT AKHIR
PRODI BIMBINGAN PENYULUHAN ISLAM UIN K.H
ABDURRAHMAN WAHID PEKALONGAN.”.

B. Rumusan Masalah

1. Bagaimana kecemasan menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid
Pekalongan?

2. Bagaimana self counseling dalam mengatasi kecemasan menyelesaikan
skripsi pada mahasiswa Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.

Abdurrahman Wahid Pekalongan?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui kecemasan menyelesaikan skripsi pada mahasiswa
tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam.

2. Untuk menganalisis self counseling dalam mengatasi kecemasan
menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan

Penyuluhan Islam.

3 AF, Wawancara Pribadi, Pekalongan, 18 September 2022.



D.Kegunaan Penelitian

Penelitian ini mempunyai manfaat yang ingin dicapai seperti:
1. Manfaat teoritis
Penelitian self counseling dalam mengatasi kecemasan menghadapi
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam
ini  diharapkan mampu memberikan pemahaman dengan cara
mempraktekan secara langsung. Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam
mampu menerapkan metode pendekatan konseling yang pernah dipelajari
dan mengambil salah satu pendekatan untuk diaplikasikan ke dirinya
sendiri. Sehingga diharapkan ketika mereka telah menyelesaian studi
belajarnya, ilmu yang telah diperoleh dapat diamalkan baik untuk dirinya
sendiri maupun orang lain. Serta untuk memenuhi tugas penelitian akhir
sebagai syarat memperoleh gelar sarjana.
2. Manfaat praktis
Penelitian ini diharapkan agar pembaca mampu mengetahui,
mengantisipasi, serta menerapkan self counseling ini jika berada diposisi
yang sama. Pentingnya metode self counseling untuk membantu mahasiswa
Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam dalam mengatasi kecemasan
menyelesaikan skripsi, serta penelitian ini akan menjadi arsip skripsi di UIN

K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.



E.Tinjauan Pusaka
1. Analisis Teori
Untuk mengetahui suatu karya ilmiah ini, tentu saja peneliti
membutuhkan banyak referensi yang membahas tentang self counseling dan
kecemasan. Dengan begitu, peneliti menguraikannya sebagai berikut:
a. Self Counseling

Self Counseling merupakan metode untuk membantu, menolong,
serta mendorong diri sendiri yang dilakukan dengan cara latihan praktis
sehingga individu dapat menyembuhkan dirinya sendiri serta
memberdayakan dirinya menjadi pribadi yang lebih baik, memiliki
potensi diri, serta dapat lebih bahagia.* Dari uraian tersebut, maka self
counseling juga dapat dijabarkan sebagai teknik untuk menolong diri
sendiri dengan cara terapi yang dilakukan oleh individu dengan tujuan
penyembuhan diri ketika sedang bermasalah.

Teknik self counseling yang dimaksud peneliti disini yaitu
mengenai konseling mandiri atau terapi diri yang dilakukan oleh
individu dengan tetap menggunakan kaidah konseling yang ada. Sebab,
setiap individu memiliki sebuah kemampuan untuk dapat mengatasi
masalahnya sendiri dengan baik. Dalam mengenal teknik self
counseling mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat menerapkan
latihan sederhana yang meliputi:

1) Belajar untuk mengenal, menerima, dan memahami diri sendiri

4 Juster Donal Sinaga, Self Counseling “Seni Menenangkan Hati, Pikiran dan Perilaku
Menuju Pribadi Oke ” (Bandung : Graha Ilmu, 2020), him. 25.



sehingga dapat menemukan masalah yang harus dihadapi
2) Menetapkan tujuan positif
3) Belajar menerapkan perilaku yang positif agar dapat meraih tujuan
positif yang tidak terlihat
4) Exceptions, dapat mengontrol diri terhadap pengalaman yang
kurang baik
5) Disruptions, menemukan serta mewujudkan ide kreatif
6) Membangun koneksi yang dapat menemukan perubahan
7) Self healing, penyembuhan luka batin
8) Self talk, memberikan afirmasi positif terhadap diri sendiri
2. Kecemasan
Manusia memiliki potensi untuk menyerap pemikiran yang rasional dan
dengan pikirannya yang irasional yang dapat mendorong timbulnya
gangguan emosi serta perilaku seperti halnya kecemasan. Perasaan tidak
menyenangkan yang timbul dari dalam diri individu meliputi rasa gelisah,
khawatir, tidak nyaman, cemas, bingung, was-was, serta ketakutan terhadap
sesuatu yang belum terjadi merupakan definisi dari sebuah kecemasan.
Kecemasan dalam menyelesaikan tugas akhir merupakan kondisi yang
dialami oleh mahasiswa pada tingkat akhir yang membuat tidak nyaman dan
penuh kekhawatiran. Beberapa gangguan psikologis yang masih tergolong
dalam kecemasan juga dialami oleh mahasiswa pada tingkat akhir dalam
menyelesaikan skripsi, seperti gangguan stress, panik, takut, depresi,

bingung, frustasi.



Gangguan kecemasan yang dialami oleh seseorang biasanya meliputi
perasaan takut yang berlangsung terus-menerus serta tidak dapat
dikendalikan, perasaan bahwa sesuatu buruk akan terjadi, dan rasa
ketakutan yang kuat tanpa ada kaitannya dengan fisik seperti minum terlalu
banyak kopi atau obat-obatan lain. Ciri dari gejala gangguan tersebut
meliputi insomnia, sulit untuk berkonsentrasi, perasaan tegang yang
berlebihan, serta sulit untuk beristirahat. °

Menurut Taylor kecemasan memiliki 3 aspek yang dapat

mempengaruhi individu, yaitu:
a) Aspek fisiologis,
b) Aspek Intelektual
c) Aspek kognitif

Seseorang yang mengalami kecemasan disebabkan oleh faktor internal
dan eksternal, tergantung pada kondisi individu. Hal lain yang
mengakibatkan timbulnya kecemasan dari Mahasiswa tingkat akhir yaitu
mulai banyak sesuatu baru yang muncul entah dari pertemanan, keluarga,
pasangan, ekonomi, maupun hal lain yang tidak pernah terduga sebelumnya.

Apabila kondisi kecemasan ini terus dibiarkan berdampingan dengan
proses penyelesaian skripsi, maka akan menciptakan kondisi yang tidak
nyaman dan menganggu. Akibatnya skripsi justru akan terhenti untuk
sementara atau bahkan ditinggalkan, hal ini akan menambah permasalahan

mahasiswa karena wisuda menjadi lama dan masa studi terus bertambah.

> Carole Wade & Carol Tavris, Psikologi Edisi Kesembilan Jilid 2 (Jakarta: Erlangga, 2007),
him. 330.



Kondisi kecemasan yang dialami akan terus berevolusi jika tidak segera

diselesaikan, oleh karenanya metode self counseling ini diterapkan kepada

mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid

Pekalongan.

2. Penelitian Relevan

Berdasarkan hasil penelusuran terhadap beberapa karya penelitian

sebelumnya, terdapat beberapa karya penelitian yang memiliki tema hampir

sama dengan yang peneliti angkat. Akan tetapi tetap memiliki fokus kajian

yang berbeda juga memliki persamaan yakni sebagai berikut:

(Implementasi konseling self
dalam memahami masalah
penyesuaian diri santri di
madarasah aliyah swasta

pondok pesantren modern

persamaan pada
penelitian ini
yaitu metode
yang digunakan

adal konseling

No | Penulis, Tahun, dan Judul Persamaan Perbedaan
Penelitian
1. | Mahbub Nadziri, 2018 Persamaan yang | Perbedaannya
(Kecemasan menghadapi terdapat pada terletak dibagian
dunia kerja pada mahasiswa penelitian ini kecemasan yang
akhir dengan jurusan yang yaitu, sama-sama | dihadapi dan cara
diprediksi sulit mendapat meneliti tentang | penyelesaian
pekerjaan)® kecemasan pada | yang digunakan
mahasiswa
tingkat akhir
2. | lyasni Sari 2018 Terdapat Perbedaan yang

ada pada
penelitian ini
yaitu subjek
orangnya, tempat

serta konflik

® Nadziri Mahbub, “Kecemasan Menghadapi Dunia Kerja pada Mahasiswa Tingkat Akhir
dengan Jurusan yang Diprediksi Sulit Mendapat Pekerjaan




tahfizhil qur’an)’ self didalam
penelitian

Erwina Rafni 2020 Persamaan yang | Perbedaannya

(Kecemasan mahasiswa terdapat pada ada pada

dalam menyelesaikan tugas penelitian ini pemecahan

akhir studi dan solusinya terletak pada sebuah masalah

dalam perspektif bimbingan kecemasan yang | dalam penelitian

konseling islam di fakultas dialami oleh serta tentu saja

dakwah dan ilmu komunikasi | mahasiswa tempat penelitian

IAIN Padangsidimpuan)® dalam yang dilakukan

menyelesaikan
sebuah tugas
akhir studi atau

skripsi

Lailyyatun Nadhifah 2018
(Bimbingan dan konseling
islam dengan terapi kognitif
behavior dalam mengatasi
kecemasan seorang
mahasiswa di UIN sunan

ampel surabaya)?®

Persamaannya
terletaki pada
subjek penelitian
serta konflik
yang dialami

yaitu kecemasan

Memiliki
perbedaan pada
penyelesaian
masalahnya serta

tempat penelitian

Nitro 2017 (Wudhu sebagai
terapi air untuk mengatasi
stress pada mahasiswa tingkat
akhir)*0

Persamaan yang
terkandung pada
penelitian ini

yaitu sama-sama

Perbedaannya
terletak pada
penerapan

metode yang

7 Sari Iyasni, “Implementasi Konseling Self dalam Memahami Masalah Penyesuaian Diri

Santri di Madarasah Aliyah Swasta Pondok Pesantren Modern Tahfizhil Qur’an”

8 Rafni Erwina, “Kecemasan Mahasiswa dalam Menyelesaikan Tugas Akhir Studi dan

Solusinya dalam Perspektif Bimbingan Konseling Islam di Fakultas Dakwah dan llmu Komunikasi
IAIN Padangsidimpuan”

® Nadhifah Lalyyatun, “Bimbingan dan Konseling Islam dengan Terapi Kognitif Behavior

dalam Mengatasi Kecemasan Seorang Mahasiswa di UIN Sunan Ampel Surabaya”

Akhir”

10 Nitro, “Wudhu Sebagai Terapi Air Untuk Mengatasi Stress pada Mahasiswa Tingkat
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meneliti tentang | digunakan untuk

konflik yang mengatasi
dialami oleh masalah yang
mahasiswa ada secara judul

tingkat akhir

Berdasarkan dari beberapa penelitian terdahulu tersebut, tentu akan
menjadi bahan referensi dalam penyusunan penelitian skripsi. Namun
dengan penuh keyakinan dan rasa kepercayaan diri, penelitian ini
mempunyai keunikan yang jelas jika dibandingkan dengan penelitian
sebelumnya yang telah dipaparkan pada tabel di atas. Bahwa penelitian ini
mengandung kajian ilmu dalam konseling yang dikhususkan untuk
mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Kerangka Berfikir

Kerangka berpikir termasuk kerangka konseptual dengan rangkaian
penjelasan yang terkiat dengan pertanyaan mengenai kerangka konsep
dalam mengatasi suatu masalah yang mengidentifikasi atau merumuskan.
Urutan berpikir logis dapat digunakan sebagai ciri-ciri dalam berpikir ilmiah
yang kemudian digunakan untuk penyelesaian masalah dalam mengatasi
kecemasan menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Prodi
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongaan.

Dari kecemasan yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir Prodi
Bimbingan Penyuluhan Islam tersebut, mereka mengalami kecemasan yang

berkaitan dengan 3 ciri yang dikemukakan oleh Taylor yaitu aspek
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fisiologis, aspek intelektual, dan aspek emosional. melakukan self
counseling atau terapi konseling mandiri dengan tetap menerapkan kaidah-
kaidah konseling yang ada. Sehingga mereka dapat mengatasi kecemasan
menyelesaikan skripsi dengan baik dan dapat mengontrol kecemasan yang
dimiliki.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat dibuat kerangka berpikir sebagai
berikut:

Bagan 1.1

Kerangka Berpikir

menurut Taylor aspek dari kecemasah

[ \ 1. Fisiologis: pusing, nafsu makan
berkurang, denyut nadi dan
Self Counseling: tekana darah cepat, berkeringat
dingin.
1. Management diri 2. Intelektual: tidak dapat berpikir
2 Self talk jernih, tidak fokus, kehilangan
3. Self healing —> jati diri.
4. Rileksasi 3. Emosional: mudah merasa malu,
tidak percaya diri, gampang
\ / tersinggung, gelisah, khawatir,

k dan gugup. /

F. Metode Penelitian
1. Jenis penelitian
Berdasarkan dari konflik yang ada, jenis penelitian ini menggunakan
penelitian lapangan (field research) yang bersifat kualitatif. Pokok utama

dalam pendekatan ini ialah peneliti akan langsung menuju ke lapangan
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untuk mengamati tentang suatu peristiva dengan keadaan ilmiah.!
Penelitian kualitatif merupakan penelitian yang datanya berupa kata-kata
dan perbuatan manusia dengan menggunakan beberapa teknik
pengumpulan data.'?
2. Sumber data
Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu sumber data
primer dan sumber data sekunder:
a) Data Primer
Data primer ini merupakan data yang berbentuk verbal atau kata-
kata yang terucap melalui lisan, gerak-gerik atau perilaku yang
dilakukan oleh subjek yang dapat di percaya. Dalam sumber data
penelitian ini memperoleh sumber pertama dimana sebuah data
dihasilkan. Data primer telah dianggap sebagai data yang lebih akurat
sebab data tersebut didapatkan dengan detail dan terperinci.!® Dalam
penelitian ini yang digunakan adalah data primer karena data yang
diperoleh dari hasil wawancara, observasi, serta dokumentasi secara
langsung dengan narasumber yaitu 6 mahasiswa semester 9 dan 11 yang
mengalami kecemasan.
b) Data Sekunder

Yang dimaksud data sekunder yaitu memperoleh data dari sumber

11 Lexy J. Moeloeng, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya,
2006) him. 57.
12 prof. Dr. Afrizal M.A., Metode Penelitian Kualitatif , (Depok:PT Raja Grafindo Persada,
2017) him. 92.
13 Wahyu Purhantara, Metode Penelitian Kualitatif Untuk Bisnis, (Yogyakarta : Graha
llmu, 2010), him.79.
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kedua atau sumber sekunder dari data yang kita butuhkan. Data
sekunder biasanya diperoleh dalam bentuk file dokumen atau melalui
orang lain.** Data sekunder ini dapat membantu memberikan data atau
keterangan pelengkap sebagai bahan untuk perbandingan. Peneliti
mendapatkan tambahan data melalui berbagai sumber, mulai dari dosen
pembimbing, mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam, buku-buku,
jurna-jurnal, dan penelitian terdahulu sebagai pelengkap data.
3. Metode Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang digunakan untuk mendapatkan data-

data dalam penelitian yaitu dengan tiga metode sebagai berikut:

a) Observasi

Observasi yaitu pengamatan dan pencatatan secara sistematik

terhadap gejala yang tampak pada objek penelitian.t> Observasi harus
dilakukan secara sistematis dan terarah agar hasil observasi
memungkinkan untuk ditafsirkaan secara ilmiah. Teknik ini dilakukan
untuk menggali informasi mengenai tingkat serta indikator kecemasan
yang dialami oleh mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan
Penyuluhan Islam. Metode self counseling atau sebuah konseling
mandiri sebagai penolong untuk mengatasi kecemasan tersebut.

b) Wawancara

Wawancara merupakan percakapan dengan maksud tertentu yang

14 Amirullah, Metode Penelitian Bisnis (Pendekatan Kuantitatif & Kualitatif), (Malang :
Media Nusa Creative, 2016), him. 29.
15 Drs. Cholid Narbuko, Metode Penelitian, (Jakarta : PT. Bumi Aksara, 2010), him.7.



14

dilakukan oleh dua pihak yaitu pewawancara (interview) yang
mengajukan pertanyaan dan yang diwawancarai (interviewer) untuk
memberikan jawaban atas pertanyaan yang telah diberikan. Wawancara
dilakukan untuk mendapatkan informasi lebih mendalam tentang
sebuah tema yang akan diteliti.’® Tema yang akan diteliti yaitu “self
counseling dalam mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsi”. Objek
penelitian ini menggunakan teknik wawancara terstruktur yaitu dimana
pewawancara memberikan pertanyaan sesuai dengan daftar pertanyaan
yang sudah tertulis. Dalam penelitian ini, subjek penelitian 6 mahasiswa
tingkat akhir semester 9 dan 11 Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.
¢) Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu cara yang digunakan untuk
memperoleh data dan informasi dalam bentuk buku, arsip, dokumen,
tulisan angka dan gambar yang berupa laporan serta keterangan yang
dapat mendukung penelitian.!” Dokumentasi yang bisa dipakai untuk
memperoleh data yaitu profil Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam
seperti gambaran umum, dokumentasi wawancara dengan mahasiswa
yang bersedia menjadi responden, rekapitulasi daftar mahasiswa
semester akhir yang masih aktif tahun 2017-2019, dan laporan-laporan

lainnya. Metode ini digunakan guna melengkapi data self counseling

18 Dr.R.A.Fadhallah, Wawancara, (Jakarta : UNJ Press, 2021), him. 2.
Nurhadi, Metode Penelitian Ekonomi Islam, (Bandung : Media Sains Indonesia, 2021), him.
133.
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untuk mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsi pada mahasiswa
tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam yang belum ditemukan
pada saat observasi dan wawancara.
4. Teknik Analisis Data
Analisis data ini berkarakter deskriptif yaitu analisis berwujud
pemaparan atau uraian yang jelas dan terperinci, yang di dalamnya terdapat
tafsir dari informasi pihak narasumber yaitu Mahasiswa Prodi Bimbingan
Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. Setiap data
yang disajikan sebagai deskripsi kata-kata dengan deskripsi situasi yang
telah terjadi di lapangan. Data yang terkumpul berupa catatan kecil dari
peneliti hasil interview, pengamatan dan foto-foto hasil peneliti. Metode
analisa data merupakan bagian penting dalam sebuah penelitian ilmiah,
karena dapat memecahkan sebuah masalah penelitian dengan cara
menganalisis data. Dalam skripsi ini peneliti memerlukan analisa deskriptif
kualitatif, oleh karena itu peneiliti menggunakan teori analisis Miles dan
Huberman dalam teknik analisis data yang terbagi menjadi tiga tahap yaitu:
a) Reduksi data
Merangkum, memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan hal-hal
yang memang prioritas, dicari tema dan polanya adalah definisi dari
reduksi data.’® Reduksi data diperoleh dari lapangan dengan jumlah
yang cukup banyak, untuk itu penulis menggunakan pola mencatat dan

merekam untuk memperoleh data. Semakin lama peneliti terjun ke

18 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
him. 147.
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lapangan, maka jumlah data yang didapat akan semakin banyak,
kompleks dan rumit.

b) Penyajian data

Penyajian data dalam penelitian ini dilakukan dalam bentuk uraian

singkat, bagan, hubungan antar kategori dan sejenisnya. Menurut Miles
dan Huberman, yang paling sering digunakan untuk menyajikan data
dalam penelitian kualitatif adalah berupa teks narasi.!® Data yang
disajikan akan memudahkan dan dipahami apa yang terjadi, dan
memudahkan kita dalam merumuskan strategi berikutnya sesuai
dengan pemahaman tersebut.

c) Kesimpulan (Verifikasi)

Kesimpulan yang didapat dari hasil penelitian kualitatif ini
merupakan penemuan baru dan belum pernah ada sebelumnya. Pada
tahap penyimpulan awal bersifat sementara, jika tidak ada bukti kuat
yang ditemukan untuk mendukung penelitian, maka kesimpulan
tersebut tidak kredibel. Namun apabila ada bukti valid dan konsisten,
maka kesimpulan yang dikemukakan yaitu kesimpulan yang kredibel.?

Tujuan penelitian kualitatif subyek memahami dunia sekitarnya.?

19 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
him. 149.

20 Salim & Syahrum, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung : Citapustaka Media, 2012),
him. 150.

21 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, cv, 2014) him. 85.
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F. Sistematika Penulisan

Dalam upaya memperoleh hasil penelitian yang akan dilakukan, tahap
penelitian ini akan terbagi menjadi lima bab, yaitu:

Bab | adalah pendahuluan. Dalam bab ini berisi tentang latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan
pustaka, metode penelitian dan sistematika penulisan skripsi.

Bab 1l adalah landasan teori. Dalam bab ini peneliti menjelaskan tentang
self counseling dan kecemasan menyelesaikan skripsi.

Bab I11 adalah self counseling dalam mengatasi kecemasan menyelesaikan
skripsi pada mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN
K.H Abdurrahman Wahid Pekalongan Gusdur Pekalongan. Membahas
gambaran umum Prodi Bimbingan Penyuluan Islam, kondisi kecemasan, dan
penerapan self counseling dalam mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsi
pada mahasiswa tingkat akhir Prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bab 1V adalah analisis hasil penelitian. Dalam bab ini peneliti berusaha
menganalisis bagaimana kondisi kecemasan menyelesaikan skripsi dan
penerapan self counseling dalam mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsi
pada mahasiswa tingkat akhir prodi Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H.
Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Bab V adalah penutup. Bab ini menguraikan bab akhir dari penulisan skripsi

yang berisikan kesimpulan dan saran.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan dan hasil self counseling untuk mengatasi
kecemasan menyelesaikan skripsi pada mahasiswa tingkat akhir prodi
Bimbingan Penyuluhan Islam UIN K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan,
maka dapat ditarik kesimpulan bahwa:
1. Kondisi kecemasan yang dialami mahasiswa tingkat akhir Prodi
Bimbingan Penyuluhan Islam setelah melakukan self counseling yaitu
mereka mampu untuk mengatur dirinya dalam menyelesikan skripsi,
mahasiswa juga merasakan jauh lebih tenang dibanding sebelumnya, dan
mahasiswa tidak lagi merasakan kecemasan sehingga mereka dapat mampu
untuk menyelesaikan skripsinya dengan baik. Self counseling atau terapi
mandiri yang dilakukan oleh mahasiswa dalam mengatasi kecemasan yang
dialami berhasil membuat perkembangan bagi individu.
2. Berdasarkan hasil penelitian, mahasiswa tingkat akhir prodi Bimbingan
Penyuluhan Islam mengatasi kecemasan menyelesaikan skripsinya
menggunakan self counseling. Mahasiswa menerapkannya melalui terapi
meditasi atau self healing, memberikan afirmasi positif self talk, mengatur
diri dan waktunya dengan menerapkan self management, dan dengan terapi
rileksasi atau menengkan pikiran. Kecemasan menyelesaikan skripsi
berhasil diatasi dengan menerapkan metode tersebut, mahasiswa Kini

mampu untuk

48
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B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, terdapat beberapa saran
yang dapat dimanfaatkan bagi pembaca ataupun pihak-pihak yang terkait
dalam penelitian ini, antara lain sebagai berikut:

1. Bagi Mahasiswa semester akhir yang sedang dalam proses penyelesaian
skripsi, self counseling dapat dimanfaatkan sebagi media praktis untuk
pertolongan diri. Sehingga tanggung jawab untuk menyelesaikan tugas
akhirnya dapat segera teratasi dan tidak banyak lagi mahasiswa
disemester akhir yang belum wisuda.

2. Bagi Mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam

Peneliti menyadari bahwa hasil penelitian ini masih banyak sekali
kekurangan dan jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, diharapkan
mahasiswa Bimbingan Penyuluhan Islam dapat melakukan penelitian
lebih lanjut secara mendalam terkait permasalahan kecemasan berlebih
dalam menyelesaikan skripsi, serta dapat mengatasinya sendiri agar tidak
ada lagi mahasiswa semester akhir yang menjadikan skripsi sebagi
masalah besar dan tanggung jawab antara dia dengan yang lain. Karena
masa depan ada pada diri sendiri bukan orang lain dan juga diharapkan

dalam penelitian berikutnya bisa lebih baik lagi dari penelitian ini.
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